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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A) KONSEP KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PAI 

1. Pengertian kompetensi 

Menurut Jejen Musfah dalam bukunya yang berjudul peningkatan 

kompetensi guru melalui pelatihan, menyebutkan bahawa kompetensi 

adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan ketrampilan yang harus 

dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. 

Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar 

mandiri dengan memanfaatkan sumber belajar.
10

 

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan dalam Peraturan 

Pemerintah (PP) Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, bahwa 

“Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki,dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan 

oleh Guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.
11

 

Sedangkan istilah lain dari kompetensi  yaitu : 

a. Menurut R.M.Guion, mendefinisikan bahwa, kompetensi adalah 

kinerja seseorang dalam suatu pekerjaan yang bisa dilihat dari 

pikiran, sikap dan perilakunya.
12
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b. Menurut Cee wijaya tabrani rusyan menjelaskan bahwa, kompetensi 

adalah kemampuan yang merupakan gambaran hakikat kualitatif dari 

perilaku guru atau tenaga kependidikn yang tampak sangat berarti.
13

 

c. Sedangkan dalam UU RI No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 

berpendapat bahwa, kompetendi adalah seperangkat pengetahuan, 

ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai oleh 

guru atau dosen dalam melaksnakan tugas keprofesionalannya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi merupakan satu kesatuan yang utuh yang menggambarkan 

potensi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dinilai, yang terkait 

dengan profesi tertentu berkenaan dengan bagian-bagian yang dapat 

diaktualisasikan dan diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja 

untuk menjalankan profesi tertentu. 

2. Pengertian kompetensi pedagogik 

Pedagogik berasal dari kata “paid” artinya anak dan “agogos” 

artinya membimbing. Jadi dapat disimpulkan istilah pedagogik dapat 

diartikan sebagai ilmu dan seni mengajar anak. Istilah lainnya yaitu 

paedagogik yang berarti pergaulan dengan anak, pedagogik yang 

merupakan praktek pendidikan anak dan kemudian munculah istilah 

”Pedagogik yang berarti ilmu mendidik anak”. 

Dilihat dari segi proses pembelajaran, kompetensi pedagogik 

merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta 

                                                             
13

 Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar 

Mengajar,,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1994) 7 



13 

 

 
 

didik.
14

 Hal ini harus mampu diwujudkan oleh setiap guru untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

pasal 28 ayat (3) butir (a) menjelaskan yang dimaksud dengan 

kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya.
15

  

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru berkenaan 

dengan penguasaan teoritis dan proses aplikasinya dalam pembelajaran. 

Kompetensi tersebut berhubungan dengan, yaitu : 

1. Menguasai karakteristik peserta didik 

2. Menguasai teori dan prinsip-prinsip pembelajaran 

3. Mengembangkan kurikulum dan merencanakan pembelajaran 

4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan 

tujuan instruksional khusus (TIK) untuk kepentingan pembelajaran 

5. Memfasilitasi potensi peserta didik 

6. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta 

didik 
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7. Menyelenggarakan evaluasi dan penilian proses dan hasil belajar.
16

 

Jadi, dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kompetensi pedagogik guru PAI adalah seperangkat pengetahuan, 

ketrampilan, serta perilaku yang harus dimiliki atau dikuasai oleh guru 

PAI dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengevaluasi peserta 

didik. 

3. Indikator kompetensi pedagogik 

Secara operasional, kemampuan mengelola pembelajaran 

menyangkut tiga hal yaitu: 

1) Perencanaan 

perencanaan ini meliputi penetapan tujuan dan kompetensi, serta 

memperkirakan cara mencapainya. Perencanaan merupakan fungsi 

sentral dari manajemen pembelajaran dan harus berorientasi 

kedepan. guru sebagai manajer pembelajaran harus mampu 

mengambil keputusan yang tepat untuk mengelola berbagai sumber, 

baik sumber daya, sumber dana maupun sumber belajar untuk 

membentuk kompetensi dasar dan mencapai tujuan pembelajaran. 

2) Pelaksanaan 

Merupakan proses belajar mengajar dengan sumber daya 

manusia dan sarana prasarana yang diperlukan, sehingga dapat 

membentuk kompetensi dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Pengorganisasian dan kepemimpinan merupakan bagian dari fungsi 
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pelaksanaan. Misalnya pembagian pekerjaan bagi guru dan 

mempengaruhi pihak lain dalam upaya mencapai tujuan. 

3) Evaluasi 

Hal ini bertujuan untuk menjamin kinerja yang dicapai sesuai 

dengan rencana atau tujuan yang telah ditetapkan. Guru sebagai 

manajer pembelajaran harus mengambil langkah-langkah atau 

tindakan perbaikan apabila ada kesenjangan antara proses 

pembelajaran di kelas dengan yang telah direncanakan.
17

 

Adapun kompetensi pedagogik yang harus dimilki oleh guru 

khususnya guru PAI, meliputi: 

a) Menguasai Karakteristik Peserta Didik  

Adapun indikator kompetensi atau kinerja menguasai peserta 

didik tersebut dinyatakan sebagai berikut :  

1. Guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap 

peserta didik di kelasnya.  

2. Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan 

kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran.  

3. Guru dapat mengatur kelas untuk memberikan kesempatan 

belajar yang sama pada semua peserta didik dengan kelainan 

fisik dan kemampuan belajar yang berbeda.  
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4. Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku 

peserta didik untuk mencegah agar prilaku tersebut tidak 

merugikan peserta didik lainnya.  

5. Guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi 

kekurangan peserta didik.  

6. Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik 

tertentu agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, 

sehingga peserta didik tersebut tidak termarginalkan 

(tersisihkan, diolok-olok, minder, dan sebagainya).
18

 

b) Menguasai Teori Belajar dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran 

yang Mendidik  

Adapun indikator kompetensi atau kinerja pada penguasaan 

teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 

tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

menguasai materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan 

belajarnya melalui pengaturan proses pembelajaran dan 

aktivitas yang bervariasi.  

2. Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik 

terhadap materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan 

aktivitas pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat 

pemahaman tersebut.  
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3. Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/ aktivitas 

yang dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda 

dengan rencana, terkait keberhasilan pembelajaran.  

4. Guru menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi 

kemauan belajar peserta didik. 

5. Guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait 

satu sama lain, dengan memerhatikan tujuan pembelajaran 

maupun proses belajar peserta didik.  

6. Guru memerhatikan respon peserta didik yang belum/ kurang 

memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan 

menggunakannya untuk memperbaiki rancangan pembelajaran 

berikutnya.
19

 

c) Pengembangan Kurikulum  

Kompetensi pedagogik ketiga yang harus dimiliki guru 

adalah kompetensi pengembangan kurikulum. Dalam 

kompetensi ini guru dituntut mampu menyusun silabus sesuai 

dengan tujuan terpenting kurikulum dan menggunakan RPP 

sesuai dengan tujuan dan lingkungan pembelajaran.Guru 

memilih, menyusun, dan menata materi pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Adapun indikator 

kompetensi pengembangan kurikulum guru yaitu:  
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1. Guru telah menyusun RPP sesuai dengan silabus dalam 

kurikulum sekolah.  

2. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan lancar, 

jelas, dan lengkap.  

3. Guru menyesuaikan materi yang diajarkan dengan 

lingkungan dan kehidupan sehari-hari peserta didik.  

4. Guru menghubungkan materi yang diajarkan dengan 

lingkungan dan kehidupan sehari-hari peserta didik.  

5. Materi yang diajarkan guru adalah materi yang mutakhir.  

6. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 

mencakup berbagai tipe pembelajaran peserta didik.  

7. Guru membantu mengembangkan kemampuan atau 

keterampilan generik peserta didik (kreativitas, berpikir 

kritis, berpikir inovatif, pemecah masalah, dan sebagainya).  

8. Guru menjelaskan bagaimana memanfaatkan hasil 

pembelajaran yang dilaksanakan untuk mengembangkan 

topik pembelajaran berikutnya.
20

   

d) Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik 

Beberapa hal yang perlu dilaksanakan guru dalam 

mewujudkan pembelajaran yang mendidik sekaligus yang 

berorientasi pada standar proses pendidikan dan kurikulum 2013, 

yakni sebagai berikut :  
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1. Pembelajaran harus direncanakan sebelumnya secara matang 

dengan mempersiapkan semua komponen pembelajaran secara 

sistemik dan kondusif yang meliputi antara lain kompetensi 

dan tujuan yang ingin dicapai, materi pembelajaran yang akan 

dipelajari peserta didik, pendekatan dan metode yang akan 

digunakan, langkah-langkah pembelajaran yang akan 

ditempuh, alat dan bahan atau media dan sumber belajar yang 

akan digunakan, serta evaluasi yang akan dilakukan.  

2. Pembelajaran harus memberikan kesempatan kepada semua 

peserta didik untuk secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.  

3. Pembelajaran harus berbasis pada standar proses pendidikan, 

yaitu pembelajaran yang diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, dan psikologis 

peserta didik.  

4. Pembelajaran harus ditempuh secara ilmiah, yakni 

menggunakan pendekatan ilmiah yang membimbing peserta 
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didik untuk melakukan kegiatan mengamati, menanya, 

mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan 

mencipta untuk semua mata pembelajaran.  

5. Pembelajaran di SD dilaksanakan dengan menggunakan 

prinsip pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu 

menggunakan tema sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran 

yang memadukan beberapa mata pembelajaran sekaligus 

dalam satu kali tatap muka, untuk memberikan pengalaman 

yang bermakna bagi peserta didik. Karena peserta didik dalam 

memahami berbagai konsep yang mereka pelajari selalu 

melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan 

konsep lain yang telah dikuasainya.  

6. Pembelajaran harus menghasilkan hasil belajar peserta didik 

berupa perubahan tingkah laku yang disadari, terus-terus, 

fungsional, positif, tetap, bertujuan, dan komprehensif.  

7. Pembelajaran yang mendidik adalah pembelajaran yang 

berpusat pada potensi perkembangan, kebutuhan, dan 

kepentingan peserta didik dan lingkungannya; beragam dan 

terpadu; dan tanggap IPTEKS.  

8. Pembelajaran yang mendidik mengacu pada pengembangan 

Learning How to Know, Learning How to Do, Learning How 

to be, dan Learning to Life Together.
21
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e) Mengembangkan Potensi Peserta Didik  

Indikator kompetensi atau kinerja pengembangan potensi 

peserta didik  

tersebut dinyatakan sebagai  berikut :  

1. Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk 

penilaian terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui 

tingkat kemajuan masingmasing.  

2. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran 

yang mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan 

kecakapan dan pola belajar masing-masing.  

3. Guru merancang dan melaksanakan aktivitas dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik.  

4. Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses 

pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada setiap 

individu.  

5. Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, 

minat, potensi, dan kesulitan belajar masing-masing peserta 

didik.  

6. Guru memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik 

sesuai dengan cara belajarnya masing-masing. 
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7. Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan peserta 

didik dan mendorongnya untuk memahami dan menggunakan 

informasi yang disampaikan.
22

 

f)  Komunikasi dengan Peserta Didik  

Kompetensi keenam yang menjadi bagian dari kompetensi 

pedagogik dan menjadi unsur penilaian kinerja guru adalah 

kompetensi komunikasi dengan peserta didik. Dalam 

kompetensi ini guru dituntut mampu berkomunikasi secara 

efektif, empatik dan santun dengan peserta didik dan bersikap 

antusias dan positif. Guru memberikan respon yang lengkap dan 

relevan kepada komentar atau pertanyaan peserta didik.  

Adapun indikator kompetensi atau kinerja pada komunikasi 

dengan peserta didik tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui 

pemahaman dan menjaga partisipasi peserta didik, termasuk 

memberikan pertanyaan terbuka yang menuntut peserta didik 

untuk menjawab dengan ide dan pengetahuan mereka.  

2. Guru memberikan perhatian dan mendengarkan semua 

pertanyaan dan tanggapan peserta didik, tanpa menginterupsi, 

kecuali jika diperlukan untuk membantu atau mengklarifikasi 

pertanyaan/ tanggapan tersebut. 
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3. Guru menanggapi pertanyaan peserta didik secara tepat, 

benar, dan mutakhir, sesuai tujuan pembelajaran dan isi 

kurikulum, tanpa mempermalukannya.  

4. Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan kerjasama yang baik antarpeserta didik.  

5. Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap 

semua jawaban peserta didik yang benar maupun yang 

dianggap salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta 

didik.  

6. Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta 

didik dan meresponnya secara lengkap dan relevan untuk 

menghilangkan kebingungan pada peserta didik.
23

 

g) Penilaian dan Evaluasi  

Indikator kompetensi penilaian dan evaluasi yang harus 

dimiliki dan dilaksanakan oleh guru, dapat diuraikan sebagai 

berikut :  

1. Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang 

tertulis dalam RPP. 

2. Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis 

penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah, 

dan mengumumkan hasil serta implikasinya kepada peserta 
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didik, tentang tingkat pemahaman terhadap materi 

pembelajaran yang telah dan akan dipelajari.  

3. Guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi 

topik/ kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan 

dan kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan 

remedial dan pengayaan.  

4. Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan 

merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran 

selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui catatan, jurnal 

pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan 

sebagainya.Guru memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan 

penyusunan rancangan pembelajaran yang akan dilakukan 

selanjutnya.
24

 

B) KONSEP TENTANG PEMBELAJARAN PAI 

1. Pengertian Pembelajaran PAI 

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction” yang 

dalam bahasa Yunani disebut instructus atau “intruere”yang berarti 

menyampaikan pikiran, dengan demikian arti instruksional adalah 

menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara bermakna melalui 

pembelajaran.
25

Kegiatan belajar dirancang untuk memberikan pengalaman 

belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar 

peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar 
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lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. Pembelajaran adalah 

kegiatan dimana guru melakukan perananperanan tertentu agar siswa dapat 

belajar untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Strategi 

pengajaran merupakan keseluruhan metode dan prosedur yang 

menitikberatkan pada kegiatan peserta didik dalam proses belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan tertentu.
26

 

Pembelajaran dalam konteks pendidikan merupakan aktivitas 

pendidikan berupa pemberian bimbingan dan bantuan rohani bagi yang 

masih memerlukan.  

Dalam pengertian lain, pembelajaran adalah suatu sistem yang 

bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, yang berisi 

serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 

mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar peserta didik 

yang bersifa internal.
27

 Dapat dikatakan pembelajaran merupakan segala 

upaya untuk menciptakan kondisi dengan sengaja agar tujuan 

pembelajaran dapat dipermudah pencapaiannya.   

Sedangkan Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang 

dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 

meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
28

 Sedangkan menurut zakiyah 

darajat berpendapat bahwa pendidikan agama islam adalah suatu usaha 

untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang 

pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 

pandangan hidup.
29

 

Sedangkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya 

membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau 

belajar, dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama Islam, baik 

untuk kepentingan mengetahui bagaimana cara beragama yang benar 

maupun mempelajari Islam sebagai pengetahuan yang mengakibatkan 

beberapa perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku seseorang yang 

baik dalam kognitif, afektif, dan psikomotorik.
30

 

2. Prinsip-prinsip pembelajaran PAI 

Menurut Chaedar Alwasilah, seperti yang dikutip oleh Zainal rifin 

terdapat beberapa prinsip yang harus menjadi inspirasi bagi pihak-pihak 

yang terkait dengan pembelajaran (siswa dan guru), yaitu prinsip umum 

dan prinsip khusus.
31

 Prinsip umum pembelajaran meliputi: 1) Bahwa 

belajar menghasilkan perubahan perilaku peserta didik yang relatif 

permanen, 2) Peserta didik memiliki potensi, gandrung, dan kemampuan 
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yang merupakan benih kodrati untuk ditumbuh kembangkan, 3) Perubahan 

atau pencapaian kualitas ideal itu tidak tumbuh alami linear sejalan proses  

kehidupan.  

Sedangkan Prinsip Khusus Pembelajaran meliputi: 1) Prinsip 

perhatian dan motivasi, 2) Prinsip keaktifan. Perhatian dalam proses 

pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting sebagai awal dalam 

memicu aktivitas-aktivitas belajar. Untuk memunculkan perhatian siswa, 

maka perlu kiranya disusun sebuah rancangan bagaimana menarik 

perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Mengingat begitu pentingnya 

faktor perhatian, maka dalam proses pembelajaran, perhatian berfungsi 

Sebagai modal awal yang harus dikembangkan secara optimal untuk 

memperoleh proses dan hasil yang maksimal.
32

 

Perhatian adalah memusatkan pikiran dan perasaan emosional secara 

fisik dan psikis terhadap sesuatu yang menjadi pusat perhatiannya. 

Perhatian dapat muncul secara spontan, dapat juga muncul karena 

direncanakan. Dalam proses pembelajaran, perhatian akan muncul dari diri 

siswa apabila pelajaran yang diberikan merupakan bahan pelajaran yang 

menarik dan dibutuhkan oleh siswa. Namun jika perhatian alami tidak 

muncul maka tugas guru untuk membangkitkan perhatian siswa terhadap 

pelajaran. Bentuk perhatian direfleksikan dengan cara melihat secara 

penuh perhatian, meraba, menganalisis, dan juga aktivitas-aktivitas lain 

dilakukan melalui kegiatan fisik dan psikis. Motivasi berhubungan dengan 
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minat. Siswa yang memiliki minat lebih tinggi pada suatu mata pelajaran 

cenderung memiliki perhatian yang lebih terhadap mata pelajaran tersebut 

sehingga akan menimbulkan motivasi yang lebih tinggi dalam belajar. 

Motivasi dapat bersifat internal, artinya muncul dari dalam diri sendiri 

tanpa ada intervensi dari yang lain, misalnya harapan, cita-cita, minat, dan 

aspek lain yang terdapat dalam diri sendiri. Motivasi juga dapat bersifat 

eksternal, yaitu stimulus yang muncul dari luar dirinya, misalnya kondisi 

lingkungan kelas, sekolah, adanya ganjaran berupa hadiah (reward), dan 

pujian. Bahkan rasa takut oleh hukuman (punishment) merupakan salah 

satu faktor munculnya motivasi.
33

 

Dari peparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Belajar pada 

hakikatnya adalah proses aktif di mana seseorang melakukan kegiatan 

secara sadar untuk mengubah suatu perilaku, terjadi kegiatan merespons 

terhadap setiap pembelajaran. Potensi yang dimiliki setiap individu 

sebaiknya dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. 

3. Fungsi pembelajaran PAI 

Dalam sebuah usaha sadar yang dilakukan pasti mempunyai tujuan yang 

ingin dicapai dari sebuah usaha tersebut. Begitu juga dengan Pembelajaran 

PAI yang dilakukan di sekolah-sekolah. Zakiyah Darajdad dalam bukunya 

Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam mendefinisikan tujuan 

Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 

Tujuan Pendidikan Agma Islam yaiu membina manusia beragama 

berarti manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama 

                                                             
33 Ibid,...184 



29 

 

 
 

Islam dengan baik dan sempurna, sehingga tercermin mana sikap 

dan tindakan dalam seluruh kehidupannya, dalam rangka mencapai 

kebahagiaan dan kejayaan dunia dan akhirat, yang dapat dibina 

melalui pengajaran agama yang intensif dan efekif.
34

 

 

Selain itu, pembelajaran Agama Islam juga mempunyai fungsi sebagai 

media untuk meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah SWT. Serta 

sebagai wahana pengembangan sikap keagamaan dengan mengamalkan 

apa yang telah didapat dari proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Darajdad berpendapat bahwa sebagai sebuah bidang studi di sekolah, 

pengajaran agama Islam mempunyai tiga fungsi,yaitu: pertama, menanam 

tumbuhkan rasa keimanan yang kuat; kedua, menanamkembangkan 

kebiasaan (habit vorming) dalam melakukan amal ibadah, amal saleh dan 

akhlak yang mulia; dan ketiga, menumbuh kembangkan semangat untuk 

mengolah alam sekitar sebagai anugrah Allah SWT kepada manusia.
35

 

Dari pendapat diatas dapat diambil beberapa hal tentang fungsi 

pembelajaran PAI yang dapat dirumuskan sebagai berikut:  

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan pesera 

didik kepada Allah SWT yang ditanamkan dalam lingkup pendidikan 

keluarga. 

b. Pengajaran, yaitu untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan yang 

fungsional 
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c. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat bersosialisasi 

dengan lingkungan sesuai denga ajaran agama Islam.  

d. Pembiasaan, melatih peserta didik untuk selalu mengamalkan ajaran 

Islam, menjalankan ibadah dan berbuat baik.  

Disamping fungsi-fungsi tersebut, hal yang sangat perlu diingatkan 

bahwa Pendidikan Agama islam merupakan sumber nilai, yaitu 

memberikan pedoman hidup bagi peserta didik untuk mencapai kehidupan 

yang bahagia di dunia dan di akhirat.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


